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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Dan Perkembangan Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK
Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK yang berlokasi di Jl. Gejayan No.17 Yogyakarta  merupakan salah satu dari sekian banyak usaha dagang yang khusus menjual barang elektronik. Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK berdiri karena pemiliknya melihat prospek yang baik bagi perkembangan usahanya apalagi saat ini kebutuhan akan barang elektronik terus meningkat jumlahnya.

Awal mulanya pendiri Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK bekerja sebagai sales. Mulanya dari kecil hingga bisa mendapatkan kepercayaan dari beberapa toko agen untuk menjual barang elektronik.

Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK didirikan sebagai upaya guna malayani proses pembelian dan penjualan untuk memenuhi kebutuhan akan barang elektronik.

2.2 Pengolahan Data Penjualan Dan Pembelian di Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK
Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK merupakan suatu usaha dagang yang bergerak di bidang penjualan barang elektronik . Dengan jumlah permintaan  akan barang elektronik yang cukup banyak maka selama ini pengolahan data baik penjualan dan pembelian yang dilakukan secara manual dirasakan banyak mengalami hambatan. Karena keterbatasan kemampuan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan, maka masalah-masalah sering kali timbul, maka program pengolahan data pembelian dan penjualan dengan menggunakan perangkat komputer sangat dibutuhkan. Pengolahan data pembelian dan penjualan di Toko SAMPURNA JAYA ELEKTRONIK meliputi :

1. Data barang

2. Data pembelian

3. Data penjualan secara langsung

4. Data pelanggan.

2.3 KONSEP BASIS DATA


Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.


Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk,  merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribut alamat menunjukan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database.

2.3.1. Definisi Dalam Konsep Basis Data

a. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute adalah setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity.

c. Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

d. Record/Tuple adalah kumpulan eleme-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

e. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valeunya.

f. Database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

g. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya.

2.3.2.  Kegunaan Basis Data 


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

a. Redundansi dan inkonsistensi data

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Multi user (banyak pemakai)

e. Masalah keamanan (security)
f. Masalah integrasi (kesatuan)

g. Masalah data independence (kebebasan data)

2.3.3 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/insert, menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.


Pada proses normalisasi ini perlu dikenal dahulu definisi dari tahap normalisasi.

a. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

b. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. 

c. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya. 

d. Betuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

e. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

f. Perancangan Bentuk Normalisasi

Proses perancangan database dapat dimulai dari dokumen dasar yang dipakai dalam sistem.

2.3.4 Perancangan Database Teknik Entity Relationship
Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan dBASE III atau FoxBASE dan paket program relational lainnya akan bekerja secara optimal.

Entity Relationship Konsep

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file.

1. One to one relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
2. One to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
3. Many to many relationship 2 file

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
2.4 SEKILAS TENTANG DELPHI 5.0


Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini Anda dapat membangun berbagai aplikasi Windows (permainan, multimedia , database dll) dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatan visual, Anda dapat menciptakan aplikasi yang canggih (dan pasti akan disukai oleh pemakai) tanpa banyak menuliskan kode. 


Kumpulan dari sejumlah obyek terdapat pada Visual Component Library (VCL). Sedangkan untuk memilih obyek terdapat pada Component palette. Komponen-komponen dikelompokan sesuai dengan fungsinya. pengelompokkan ini (pages) dinyatakan tabs. Pages default adalah: standart, additional, win32, system, internet,data access, data control, midas, decision cube, qreport, dialogs, win31, samples, ectiveX dll.


Component pallet menyediakan komponen-komponen yang diperlukan untuk menyusun program aplikasi:
Standart

1. Main menu, digunakan untuk mendesain menu bar berikut menu drop-down pada suatu form.
2. Popup Menu, digunakan untuk mendesain menu pop-up local. Dapat digunakan untuk form maupun control klik kanan mouse.
3. Label, digunakan untuk membuat teks seperti judul, keterangan pada tampilan form.
4. Edit, digunakan untuk menampilkan suatu area dan nantinya sebagai tempat mengisikan atau menampilkan suatu data.
5. Memo, untuk menampilkan teks yang panjangnya tidak terbatas.
6. Button, digunakan untuk membuat tombol.
7. CheckBox, digunakan untuk control togel (control lebih dari satu pilihan).
8. RadioButton, digunakan untuk membuat control pilihan, yang harus memilih salah satu saja.
9. ListBox, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan, data terlihat pada kotak pilihan.
10. ComboBox, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan data akan terlihat pada kotak bila tombol mouse ditekan.
11. ScollBar, digunakan untuk menggeser dan menggulung tampilan pada form.
12. GroupBox, digunakan untuk mengelompokkan kontrol-kontrol pada sebuah form.
13. RadioGroup, digunakan untuk mengelompokkan RadioButton pada form.
14. Panel, digunakan untuk mengelompokkan komponen-komponen lain.
15. ActionList, berisi daftar action yang digunakan bersama-sama dengan komponen kontrol seperti menu dan button.
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1. BitBtn, untuk membuat tombol yang disertai gambar bitmap.
2. SpeedButton, untuk membuat tombol yang dapat ditambahkan pada suatu panel komponen untuk membuat tool bar.
3. MaskEdit, untuk memformat tampilan data data atau membatasi tampilan input.
4. StringGrid, untuk menampilkan data dalam bentuk tabel.
5. DrawGrid, untuk menampilkan data dalam bentuk tabel.
6. Image, untuk menampilkan suatu gambar, ikon, bitmap, metafile dll.
7. Shape, untuk menggambar bentuk-bentuk geometri, seperti: lingkran, bujur sangkar, segitiga.
8. Bavel, untuk membuat kotak dengan tampilan timbul atau tenggelam.
9. ScrollBax, membuat kotak menggulung layer, atas-bawah, kanan-kiri.
10. CheckListBox, seperti pada Checkbox, tetapi dikelompokkan dalam bentuk group.  
2.4.1 Database Dekstop

Database Desktop (DBD) adalah utilitas yang disediakan Delphi untuk membuat tabel, indeks, memenipulasi tabel, dan sebagainya. Untuk membuka DBD, pilih menu Start | Programs Delphi | Database Dekstop

Pada kenyataannya, DBD paling sering digunakan untuk membuat tabel, Delphi dapat menanganut dua macam tabel yaitu tipe dBase (.DBF) dan paradox(.DB) 

2.4.2.1 Tabel dBase 

Bila anda memilih tabel dBase (versi berapa saja). DBD akan menampilkan kotak dialog yang meminta anda memasukan daftar field. Ada empat data yang harus anda isikan untuk membuat sebuah field, yaitu:

1. Field Name, Menentukan nama field.

2. Type, menentukan type field

3. Size, menentukan ukuran field. Untuk tipe character bisa mengisikan angka 0 – 254. untuk type numeric atau float bisa mengisi angka 0 – 20.

4. Dec, menentukan jumlah angka dibelakang koma. Hanya perlu mengisi Dec bila tipe field adalah numeric atau float.

Nama sebuah field harus mengikuti aturan – aturan sebagai berikut:

1. Panjang tidak boleh lebih dari 10 karakter.

2. Tidak diperbolehkan adanya karakter spasi

3. Tidak boleh ada dua field yang memiliki nama sama. Dengan kata lain, nama field harus unik yang perlu diperhatikan, dBase tidak membedakan huruf besar dan huruf kecil.

2.4.2.2 Tabel Paradoks

Cara membuat tabel paradox tidak banyak berbeda dengan tabel dBase. Bila dibandingkan dengan tabel dbase kolom isian field pada tabel Paradox mempunyai tambahan satu kolom, yaitu key. Kolom ini akan menentukan field mana yang digunakan sebagai kunci primer (ditandai dengan tanda asterisk ‘*’). Adapun aturan-aturan penamaan fieldnya antara lain:

1. Panjang maksimum 25 karakter

2. Nama field tidak boleh diawali dengan karakter spasi. Meskipun demikian karakter spasi diperbolehkan bila diletakan ditengah.

3. Setiap nama filed harus unik

4. Tidak bisa menggunakan karakter koma (,), pipa ( | ), dan tanda seru (!) untuk memberi nama.

5. Jangan menggunakan keyword SQL untuk memberi nama, misalnya SELECT, INSERT, DELETE, dan sebagainya.

2.4.2.3 Query


Dengan DBD bisa membuat dua macam query yaitu SQL (Structured Query Language) dan QBE (Query By Example). 

SQL adalah bahasa yang digunakan untuk membuat dan memanipulasi  beberapa tabel adata yang saling berhubungan. Pada dasarnya perintah-perintah SQL dibagi  dua, yaitu DML (Data Manipulation Language) dan DDL ( Data Definition Language). Perintah perintah pada DML digunakan untuk memenipulasi tabel, seperti menambah record (INSERT), menghapus record (DELETE), dan sebagainya. Perintah – perintah pada DDL digunakan untuk membuat tabel (CREATE TABLE), membuat indeks (CREATE INDEX) dan sebagainya.

QBE sebenarnya sama dengan SQL hanya saja Anda tidak perlu tahu perlu tahu perintah-perintah SQL dengan detail. Secara mudah QBE dapat dikatakan penulisan SQL secara Visual. QBE biasanya digunakan para pemrogram yang ingin belajar SQL. Hal ini dikarenakan QBE bisa menuliskan program dalam format SQL.
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